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ABSTRAK 
Sari, Nindya Puspita. 2014. Efek Antipiretik Minyak Bunga Matahari (Helianthus 
annuus L.) pada Tikus Putih Strain Wistar (Rattus norvegicus) yang 
Diinduksi Ragi Roti. Tugas Akhir, Fakultas Kedokteran Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (1) Fathiyah Safithri (2) Aulia 
Syavitri Damayanti. 
Latar Belakang: Demam merupakan respon tubuh dalam menanggapi beberapa 
pirogen. Untuk menurunkan demam, biasanya digunakan asetaminofen sebagai 
obat antipiretik. Minyak bunga matahari yang mengandung quercimeritrin, 
antosianin, dan choline diduga dapat digunakan sebagai antipiretik. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek antipiretik minyak 
bunga matahari (Helianthus annuus L.) pada tikus putih strain wistar (Rattus 
norvegicus) yang diinduksi ragi roti. 
Metode: Penelitian ini menggunakan 28 ekor tikus, yang dibagi menjadi 4 
kelompok. Setelah 4 jam diinduksi ragi roti, kelompok pertama diberikan aquades 
per oral. Kelompok kedua, ketiga, dan keempat diberikan dosis minyak bunga 
matahari sebesar 100 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB per oral. 
Hasil Penelitian dan Diskusi: Minyak bunga matahari dosis 100 mg/kgBB, 300 
mg/kgBB, dan 500 mg/kgBB menunjukkan hasil yang signifikan dalam 
menghambat peningkatan suhu tubuh tikus yang diinduksi ragi roti (p < 0,05), 
namun tidak signifikan menurunkan suhu tubuh tikus yang demam karena induksi 
ragi roti (p > 0,05). Dosis maksimum dalam menghambat peningkatan suhu tubuh 
tikus yakni dosis 500 mg/kgBB jika dibandingkan dengan dosis 100 mg/kgBB 
dan 300 mg/kgBB. 
Kesimpulan: Minyak bunga matahari (Helianthus annuus L.) terbukti memiliki 
efek antipiretik pada tikus putih strain wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi 
ragi roti. 
Kata Kunci: Minyak bunga matahari, demam, antipiretik. 
viii 
ABSTRACT 
Sari, Nindya Puspita. 2014. Antipyretic Effects of The Sunflower Oil (Helianthus 
annuus L.) at Wistar Strain Albino Rats (Rattus norvegicus) Induced by 
Baker’s Yeast. Final Assignment, Medical Faculty of University of 
Muhammadiyah Malang. Counselor: (1) Fathiyah Safithri (2) Aulia Syavitri 
Damayanti. 
Background: Fever is the body’s response to some pyrogens. To reduce fever, 
commonly used acetaminophen as an antipyretic. Sunflower oil contains 
quercimeritrin, anthocyanin, and choline which may be useful as an antipyretic 
agent. 
Objective: This research aims to prove the antipyretic effects of sunflower oil 
(Helianthus annuus L.) at Wistar strain rats (Rattus norvegicus) induced by 
Baker’s yeast orally. 
Methods: This research used 28 rats, divided into four group. After 4 hours of 
injection Baker’s yeast-induced fever, the first group was given aquades orally. 
The second, third, and fourth group were given sunflower oil at doses 100 mg/kg 
b.w, 300 mg/kg b.w, and 500 mg/kg b.w orally. 
Result and Discussion: Sunflower oil at doses 100 mg/kg b.w, 300 mg/kg b.w, 
and 500 mg/kg b.w significantly inhibited the increase body temperatures of rats 
(p < 0,05) but no significant to lowering the body temperatures of rats (p > 0,05) 
that induced by Baker’s yeast. The maximum to inhibited the increase body 
temperatures of rats achieved at dose 500 mg/kg b.w when compared to doses 100 
mg/kg b.w and 300 mg/kg b.w. 
Conclusion: Sunflower oil (Helianthus annuus L.) has an antipyretic effect at 
Wistar strain rats (Rattus norvegicus) induced by Baker’s yeast. 
Keyword: Sunflower oil, fever, antipyretic. 
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